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ABSTRACT 

 
Keramaian dapat disaksikan di destinasi-destinasi wisata populer di Bandung Raya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi keramaian terhadap daya 
tarik destinasi dan niat berkunjung kembali wisatawan ke destinasi wisata di Bandung Raya. 
Pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling digunakan dengan kriteria responden 
merupakan wisatawan Nusantara yang pernah mengunjungi destinasi wisata di Bandung 
Raya yakni jalan Braga, jalan Asia Afrika, Kawah Putih, Farmhouse, Kyotoku Floating 
Market, The Great Asia Africa, dan Tangkuban Perahu pada saat akhir pekan, tanggal 
merah, atau periode libur panjang. Jumlah responden valid terhitung sebanyak 236 
responden. Pengolahan data dilakukan menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan 
software Smart PLS 4.0. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa keramaian manusia 
berpengaruh negatif terhadap daya tarik destinasi, keramaian manusia tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap niat berkunjung kembali, keramaian fisik tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap daya tarik destinasi dan niat berkunjung kembali, lalu daya tarik 
destinasi berpengaruh secara positif terhadap niat berkunjung kembali. 
 
Kata Kunci: persepsi keramaian, keramaian manusia, keramaian fisik, daya tarik destinasi, 
niat berkunjung kembali 
 
PENDAHULUAN 

Dengan populasi penduduk yang diperkirakan mencapai 270,20 juta jiwa (BPS,  2021), 150 
juta jiwa berada di pulau Jawa, banyaknya jumlah penduduk Indonesia memiliki potensi 
untuk menjadi wisatawan nusantara (Badan Pusat Statistik, 2021). Pada tahun 2023, total 
perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan Nusantara yaitu sebanyak 825.797.301 perjalanan 
dengan 44.17 persen melakukan perjalanan dengan tujuan berlibur atau rekseasi. Jawa Barat 
menempati peringkat kedua sebagai provinsi tujuan wisatawan Nusantara dengan jumlah 
perjalanan yaitu 152.510.552 perjalanan dari data yang diperoleh di bulan Januari hingga 
Desember 2023 (Direktorat Statistik Keuangan Teknologi Informasi dan Pariwisata, 2023). 
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 Bandung menawarkan banyaknya wisata alam dengan pemandangan yang 
mempesona, wisata sejarah dan budaya yang kaya, serta berbagai macam sajian kuliner yang 
lezat menjadi daya tarik dari Bandung sebagai destinasi wisata yang populer untuk 
dikunjungi, khususnya saat akhir pekan, tanggal merah, dan periode libur panjang. Selain 
berwisata di kota Bandung, wisatawan juga dapat mengunjungi wisata sekitar kota Bandung 
yang termasuk dalam kawasan Bandung Raya.  

Keramaian dapat disaksikan di destinasi-destinasi wisata populer di Bandung Raya. 
Dalam kota Bandung, jalan Braga dan jalan Asia Afrika yang merupakan jalan utama di kota 
Bandung yang ramai dikunjungi oleh wisatawan. Selain itu di Ciwidey, kabupaten Bandung 
terdapat wisata alam Kawah Putih. Adapun di Lembang, kabupaten Bandung Barat 
terdapat Farmhouse, Kyotoku Floating Market, dan The Great Asia Africa. Selain daerah 
Lembang, destinasi wisata lain di Bandung Barat yang ramai dikunjungi oleh wisatawan 
yaitu Tangkuban Perahu yang berada di kecamatan Subang (Agustyananto, 2024). 
 Fenomena keramaian di destinasi wisata menimbulkan sejumlah masalah terkait 
keramaian yang perlu diatasi, seperti antrian yang panjang, memberikan kesan destinasi 
wisata tersebut terlalu ramai, susahnya mendapat tempat parkir, terjadinya kemacetan lalu 
lintas, penurunan kualitas layanan, fasilitas akomodasi yang tidak memadai, dan 
meningkatnya risiko terhadap keamanan wisatawan (Shen et al., 2018).  
 Dari penelitian-penelitian sebelumnya, keramaian sebagian besar diterima sebagai 
sumber reaksi negatif dari wisatawan (Kim dan Park, 2008; Yeh, Wai Aliana dan Zhang, 
2012) dan dapat menjadikan pengalaman berwisata menjadi tidak menyenangkan. Stokols 
(1972) menjelaskan bahwa persepsi terhadap keramaian merupakan situasi penyebab stres 
yang terjadi saat permintaan seseorang terhadap ruang melebihi ketersediaannya. Li et al. 
(2017) mendapati bahwa persepsi wisatawan terhadap keramaian mempunyai dampak 
negatif terhadap daya tarik suatu destinasi wisata, sedangkan Kim, Lee dan Sirgy (2016) 
menemukan bahwa keramaian manusia memainkan peran penting dalam menciptakan 
suasana yang bagus, sehingga menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk mengunjungi 
destinasi wisata. 
 Meskipun sudah ada beberapa penelitian sebelumnya yang telah menguji mengenai 
hubungan antara keramaian, daya tarik destinasi dan niat berkunjung kembali, tetapi hasil 
penelitian yang didapatkan bervariatif dan masih sedikit penelitian yang menguji apakah 
keramaian dapat mempengaruhi daya tarik suatu destinasi wisata dan niat berkunjung 
kembali wisatawan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara keramaian manusia dan keramaian fisik pada daya tarik destinasi dan niat berkunjung 
kembali wisatawan nusantara di daerah wisata Bandung Raya. 
 
 
KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Persepsi terhadap Keramaian 

Stokols (1972) menyampaikan konsep dasar bahwa seseorang merasakan keramaian ketika 
permintaannya akan ruang yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas tertentu melebihi 
pasokan yang tersedia. Sejumlah faktor dapat mempengaruhi persepsi wisatawan terhadap 
keramaian, seperti karakteristik sosiodemografi, faktor ekonomi, dan karakteristik 
lingkungan dan situasional dari destinasi wisata (Rasoolimanesh et al., 2016). Tingkat 
keramaian yang sesungguhnya terjadi, mungkin menghasilkan persepsi yang berbeda 
terhadap wisatawan dengan karakteristik berbeda. 
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Daya Tarik Destinasi 

Berdasarkan Hu dan Ritchie (1993), daya tarik destinasi merupakan cerminan perasaan, 
kepercayaan, dan pendapat yang dimiliki wisatawan mengenai kemampuan suatu destinasi 
wisata dalam memberikan kepuasan sehubungan dengan ada apa yang dibutuhkan 
wisatawan tersebut saat berwisata. Singkatnya, daya tarik destinasi merupakan persepsi 
wisatawan terhadap suatu destinasi dan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan 
wisatawan tersebut (Reitsamer, Brunner-Sperdin dan Stokburger-Sauer, 2016). 
 
Niat Berkunjung Kembali 

Su et al. (2018) mendefinisikan niat berkunjung kembali sebagai kesediaan individu untuk 
mengunjungi kembali suatu tempat yang sama dan merekomendasikan tempat tersebut 
kepada orang lain. Li et al. (2021) mendefinisikan niat berkunjung kembali sebagai niat 
wisatawan untuk mengunjungi kembali suatu destinasi di mana mereka sebelumnya pernah 
melakukan aktivitas di destinasi tersebut. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
keputusan wisatawan untuk mengunjungi kembali suatu destinasi seperti daya tarik destinasi 
(Um, Chon dan Ro, 2006), kepuasan, motivasi, citra destinasi, kualitas pengalaman, dan 
nilai yang dirasakan (Gregoriades et al., 2023). 
 
Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Keramaian Manusia dan Keramaian Fisik terhadap Daya Tarik Motivasi 

Yin et al. (2020) menemukan hasil negatif dari hubungan antara keramaian manusia dan 
keramaian fisik pada daya tarik destinasi. Selain Yin et al. (2020), hubungan negatif antara 
keramaian manusia dan keramaian fisik pada daya tarik destinasi juga ditemukan oleh (Li et 
al., 2017). Jang, Ro dan Kim (2015) juga menemukan keramaian manusia memiliki dampak 
negatif pada daya tarik destinasi. 

H1: Keramaian manusia berpengaruh negatif terhadap daya tarik destinasi. 

H2: Keramaian fisik berpengaruh negatif terhadap daya tarik destinasi. 
 
Pengaruh Keramaian Manusia dan Keramaian Fisik terhadap Niat Berkunjung 
Kembali 

Li (2018) menemukan hubungan keramaian manusia dan keramaian fisik secara signifikan 
mempengaruhi niat berkunjung kembali. Begitu juga dengan hasil penelitian yang didapat 
oleh Papadopoulou, Ribeiro dan Prayag (2022) yang menemukan bahwa persepsi terhadap 
keramaian yang tinggi memiliki pengaruh negatif pada niat wisatawan untuk mengunjungi 
kembali suatu destinasi serta dalam merekomendasikan destinasi tersebut. Rasoolimanesh et 
al. (2016) menyebutkan bahwa persepsi terhadap keramaian dapat mempengaruhi niat 
berkunjung kembali dan kesediaan untuk merekomendasikan destinasi wisata secara tidak 
langsung ketika dimediasi oleh citra destinasi. 

H3: Keramaian manusia berpengaruh negatif terhadap niat berkunjung kembali. 

H4: Keramaian fisik berpengaruh negatif terhadap niat berkunjung kembali. 
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Pengaruh Daya Tarik Motivasi terhadap Niat Berkunjung Kembali 

Um, Chon dan Ro (2006) menyataan bahwa aspek daya tarik destinasi merupakan faktor 
yang paling signifikan dalam mempengaruhi niat berkunjung kembali wisatawan. Penelitian 
yang dilakukan oleh (Nisco et al., 2015; Chien, 2017) menemukan hasil bahwa daya tarik 
destinasi yang dirasakan memiliki pengaruh positif terhadap niat berkunjung kembali. Hasil 
serupa juga dapat ditemukan dalam penelitian (Swart et al., 2018; Nian et al., 2023) yang 
menemukan hasil yakni daya tarik destinasi dapat meningkatkan tingkat kunjungan kembali 
wisatawan. 

H5: Daya tarik destinasi berpengaruh positif terhadap niat berkunjung kembali 

 
Gambar 1. Kerangka model penelitian 

 
 
METODE 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kuantitatif. Lokasi penelitian yakni keseluruhan wilayah negara Indonesia dengan destinasi 
wisata yang terdapat di Bandung Raya, yaitu jalan Braga, jalan Asia Afrika, Kawah Putih, 
Farmhouse, Kyotoku Floating Market, The Great Asia Africa, dan Tangkuban Perahu sebagai 
objek penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebar kuesioner 
secara online dan offline melalui pengisian kuesioner di google form.  

Adapun kuesioner yang dibagikan kepada responden berisi pertanyaan mengenai 
identitas responden, serta pertanyaan mengenai variabel penelitian. Pernyataan terkait 
variabel akan diukur menggunakan skala Likert lima poin. Metode sampling yang digunakan 
oleh penulis adalah metode sampling non-probabilitas dengan teknik purposive sampling 
dengan kriteria responden yang ditentukan penulis yaitu wisatawan Nusantara yang pernah 
berkunjung pada setidaknya salah satu destinasi wisata berikut: jalan Braga, jalan Asia 
Afrika, Kawah Putih, Farmhouse, Kyotoku Floating Market, The Great Asia Africa, dan 
Tangkuban Perahu pada saat akhir pekan, tanggal merah, atau periode liburan panjang. 

Roscoe (1975) merumuskan bahwa ukuran sampel sebaiknya sepuluh kali (atau 
lebih) lebih besar dari jumlah indikator dalam penelitian. 
Sampel = Jumlah indikator x 10 

 = 22 X 10 = 220 responden 
Sampel minimal yang ideal adalah 220, dengan demikian penulis menggunakan 

sebanyak 236 sampel dalam penelitian ini. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Demografi N % 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 100 42,37% 
Perempuan 136 58,63% 
Usia   
Kurang dari 18 5 2,12% 
18 sampai 22 tahun 50 21,19% 
23 sampai 27 tahun 61 25,85% 
28 sampai 32 tahun 31 13,14% 
33 sampai 37 tahun 23 9,75% 
Lebih dari 38 tahun 66 27,97% 
Pendidikan Terakhir   
SD - SMP  2 0,85% 
SMA/Sederajat 52 22,03% 
Diploma/Sarjana 148 62,71% 
Magister 29 12,29% 
Doktor 5 2,12% 
Pendapatan per Bulan   
< 1.5 Juta Rupiah 49 20,76% 
1.5 - 3 Juta Rupiah 47 19,92% 
3.1 - 4.5 Juta Rupiah 50 21,19% 
4.5 - 6 Juta Rupiah 39 16,53% 
> 6 Juta Rupiah 51 21,61% 
Domisili    
Bali 2 0,85% 
Jabodetabek 63 26,69% 
Jawa selain Jabodetabek 40 16,95% 
Kalimantan 2 0,85% 
NTB & NTT 3 1,27% 
Sulawesi 112 47,46% 
Sumatera 14 5,93% 
Waktu Kunjungan ke Destinasi Wisata di Bandung Raya   
Akhir Pekan 63 26,69% 
Periode libur panjang 150 63,56% 
Tanggal Merah 23 9,75% 
Destinasi Wisata di Bandung Raya yang dirasa Paling Ramai   
Farmhouse 17 7,20% 
Jalan Asia Afrika 52 22,03% 
Jalan Braga 78 33,05% 
Kawah Putih 24 10,17% 
Kyotoku Floating Market 12 5,08% 
Tangkuban Perahu 39 16,53% 
The Great Asia Africa 14 5,93% 

Sumber: Olah data (2024) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji Validitas Konvergen 

Hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa variabel daya tarik destinasi, keramaian fisik, 
keramaian manusia, dan niat berkunjung kembali memiliki nilai AVE > 0,50, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa validitas konvergen dari seluruh indikator sudah terpenuhi 
sebagai pengukur variabel laten dalam penelitian ini dan tidak terdapat masalah terkait 
validitas konvergen. 

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Daya Tarik Destinasi  0,616 
Keramaian Fisik  0,615 
Keramaian Manusia  0,542 
Niat Berkunjung Kembali  0,759 

Sumber: Olah data (2024) 
 
Uji Validitas Diskriminan 

Dapat dilihat dalam angka pada tabel 3 dibawah ini, bahwa setiap variabel memiliki nilai 
akar AVE yang lebih besar dibandingkan variabel yang berada di bawahnya, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa setiap variabel mempunyai validitas diskriminan yang hasilnya baik dan 
layak digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Square Roots AVE 

 Daya Tarik 
Destinasi 

Keramaian 
Fisik 

Keramaian 
Manusia 

Niat Berkunjung 
Kembali 

Daya Tarik 
Destinasi  

0,785    

Keramaian Fisik  0,458 0,784   

Keramaian 
Manusia  

0,591 0,648 0,736  

Niat Berkunjung 
Kembali  

0,765 0,376 0,490 0,871 

Sumber: Olah data (2024) 
 
Uji Reliabilitas 

Pada tabel 4 diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari setiap variabel 
sudah memenuhi ketentuan yaitu > 0,70 sehingga indikator dinyatakan reliabel dan akan 
menghasilkan hasil yang konsisten apabila diuji kembali dengan objek yang sama. 

Tabel 4. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Daya Tarik Destinasi  0,896 0,918 
Keramaian Fisik 0,793 0,864 
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 Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Keramaian Manusia  0,735 0,824 
Niat Berkunjung Kembali  0,894 0,927 

Sumber: Olah data (2024) 
 
Model Struktural (Inner Model) 

Uji Kolinearitas 

Pada tabel 5 dibawah ini dapat dilihat bahwa tingkat kolinearitas antara variabel independen 
terhadap variabel dependen < 5 yang berarti terdapat kolinearitas antar variabel tersebut 
dan tidak terdapat VIF > 5, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat masalah kolinearitas. 

Tabel 5. Variance Inflation Factor (VIF) 

 Daya Tarik 
Destinasi 

Keramaian 
Fisik 

Keramaian 
Manusia 

Niat Berkunjung 
Kembali 

Daya Tarik 
Destinasi  

   1,560 

Keramaian Fisik  1,722   1,748 
Keramaian 
Manusia  

1,722   2,123 

Niat Berkunjung 
Kembali  

    

Sumber: Olah data (2024) 
 
Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Hasil pada tabel 6 dibawah ini menunjukan bahwa nilai R² pada variabel daya tarik destinasi 
adalah sebesar 0,395 yang dapat dikelompokkan ke dalam kategori moderat. Begitu juga 
dengan variabel niat berkunjung kembali dengan nilai R2 sebesar 0,587 (moderat). 

Tabel 6. R-Square 

 R-Square 

Daya Tarik Destinasi  0,359 
Niat Berkunjung Kembali  0,587 

Sumber: Olah data (2024) 
 
Uji Relevansi Prediktif (Q-Square) 

Pada tabel 7 dibawah ini dapat dilihat bahwa variabel daya tarik destinasi memiliki nilai Q2 
sebesar 0,334 dan niat berkunjung kembali memiliki nilai Q2 sebesar 0,223 di mana nilai Q2 
tersebut > 0, sehingga dinilai kedua variabel tersebut mempunyai kemampuan relevansi 
prediktif. 

Tabel 7. Q-Square 

 Q² Predict 

Daya Tarik Destinasi 0,334 
Niat Berkunjung Kembali 0,223 

Sumber: Olah data (2024) 
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Uji Koefisien Jalur 

Berdasarkan pada tabel 8, hasil uji hipotesis menunjukkan dari koefisien jalur adalah dua 
dari enam hipotesis yaitu H1 dan H4 didukung terlihat dari nilai p-value < 0,05 dan t-value > 
1,96; sedangkan empat hipotesis lainnya H2, H3, dan H5 tidak didukung karena tidak 
memenuhi ketentuan penerimaan hipotesis.  

Tabel 8. Koefisien Jalur 

Hubungan 
Original 

Sample (O) 
T-Statistics 

(|O/STDEV|) 
P-Values Kesimpulan 

Keramaian Manusia 
-> Daya Tarik 
Destinasi  

-0,507 6,681 0,000 H1 didukung 

Keramaian Fisik -> 
Daya Tarik 
Destinasi  

0,130 1,343 0,179 
H2 tidak 
didukung 

Keramaian Manusia 
-> Niat Berkunjung 
Kembali  

0,055 0,720 0,471 
H3 tidak 
didukung 

Keramaian Fisik -> 
Niat Berkunjung 
Kembali  

0,006 0,111 0,912 
H4 tidak 
didukung 

Daya Tarik 
Destinasi -> Niat 
Berkunjung 
Kembali  

0,729 11,636 0,000 H5 didukung 

Sumber: Olah data (2024) 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur, keramaian manusia mempengaruhi daya tarik destinasi 
Bandung Raya secara signifikan dan negatif, sehingga H1 didukung dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian Jang, Ro dan Kim (2015) mendukung temuan tersebut bahwa keramaian 
manusia di destinasi wisata akan membuat daya tarik destinasi wisata berkurang. Hasil 
serupa juga ditemukan dalam penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Li et al., 
2017; Yin et al., 2020). 
 Hubungan variabel keramaian fisik terhadap daya tarik destinasi di destinasi wisata 
di Bandung Raya tidak signifikan dan H2 tidak didukung. Dapat diartikan dalam penelitian 
ini ditemukan bahwa keramaian fisik tidak mempengaruhi daya tarik destinasi wisata di 
Bandung Raya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nian et al. (2023) sebelumnya 
bahwa keramaian fisik tidak berpengaruh pada daya tarik destinasi wisata dalam konteks 
destinasi wisata yang diakui sebagai world heritage oleh UNESCO. Hasil ini bertentangan 
dengan penelitian terdahulu oleh Li et al. (2017) yang mendapati terdapat hubungan negatif 
antara keramaian fisik terhadap daya tarik destinasi. 
 Liu dan Ma (2019) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa keramaian 
manusia dapat menjadikan pengalaman berwisata menjadi kurang menyenangkan sehingga 
berpengaruh negatif terhadap niat berkunjung kembali wisatawan. Bertentangan dengan 
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penelitian terdahulu, dalam penelitian ini tidak ditemukan pengaruh yang signifikan dari 
keramaian manusia terhadap niat berkunjung kembali, sehingga H3 tidak didukung. 
Penelitian ini menyespesifikasikan waktu kunjungan responden pada saat akhir pekan, 
periode libur panjang dan tahun baru, sehingga penulis berasumsi responden memilih 
untuk tetap ingin berkunjung kembali ke destinasi wisata di Bandung Raya tetapi bukan 
pada saat akhir pekan, periode libur panjang, dan tanggal merah yang merupakan waktu 
terjadinya peningkatan wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata di Bandung Raya, 
sehingga keramaian manusia tidak berpengaruh secara signifikan pada niat berkunjung 
kembali wisatawan. 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa hubungan antara variabel keramaian 
fisik dengan niat berkunjung kembali tidak signifikan dan H4 tidak didukung. Hal ini 
bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Li (2018). Li (2018) 
menemukan keramaian fisik berpengaruh negatif terhadap niat berkunjung kembali dalam 
konteks national park di mana wisatawan tidak setuju untuk melakukan perjalananan rekreasi 
selanjutnya ke destinasi wisata tersebut, serta tidak setuju untuk merekomendasikan 
destinasi wisata tersebut ke teman mereka. Sama seperti pengaruh keramaian manusia 
terhadap niat berkunjung kembali yang tidak signifikan, pengaruh keramaian fisik terhadap 
niat berkunjung kembali juga penulis asumsikan tidak signifikan karena dipengaruhi oleh 
waktu kunjungan responden. Responden dapat mengunjungi destinasi wisata tersebut pada 
waktu lain di mana lebih sedikit kerumunan wisatawan dibanding pada saat akhir pekan, 
periode libur panjang, dan tanggal merah. 

Selain itu, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan arah positif 
antara variabel daya tarik destinasi dan niat berkunjung kembali, sehingga H5 didukung. 
Banyak penelitian sebelumnya yang sudah menyampaikan hasil yang serupa seperti (Nisco 
et al., 2015; Chien, 2017) yang menuturkan bahwa daya tarik destinasi wisata mempunyai 
pengaruh positif  terhadap niat berkunjung kembali. Um, Chon dan Ro (2006)menyebutkan 
bahwa daya tarik destinasi adalah faktor yang paling signifikan dalam keputusan wisatawan 
ketika berniat mengunjungi kembali suatu destinasi wisata. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, 15,1% dari kuesioner yang kembali tidak memenuhi kriteria karena 
wisatawan mengunjungi destinasi wisata di Bandung Raya bukan pada saat periode yang 
ditentukan oleh penulis, sehingga data responden dihapus dan tidak digunakan. Selain itu 
juga, responden yang didapatkan tidak merata karena didominasi oleh wisatawan Nusantara 
yang berdomisili di Sulawesi dan penulis tidak menemukan wisatawan berdomisili Papua 
sebagai responden dalam penelitian ini. 
 
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Terdapat pengaruh negatif dari keramaian manusia terhadap daya tarik destinasi sehingga, 
manajemen destinasi wisata sebaiknya mengendalikan jumlah wisatawan dengan 
menyesuaikan kapasitas destinasi wisata, misalnya mengontrol wisatawan agar tidak 
terkonsentrasi pada satu titik tertentu. Selain itu, daya tarik destinasi ditemukan mempunyai 
pengaruh positif terhadap niat berkunjung kembali. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
tingkat kunjungan kembali wisatawan ke destinasi wisata di Bandung Raya, manajemen 
destinasi wisata dapat membenahi destinasi wisata sehingga dapat memberikan apa yang 
diharapkan oleh wisatawan. Misalnya dengan peningkatan kualitas layanan, fasilitas, serta 
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perbaikan infrastruktur dapat mempengaruhi evaluasi wisatawan terhadap daya tarik 
destinasi dan berpotensi mendorong wisatawan untuk berkunjung kembali ke destinasi 
wisata tersebut. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian dengan 236 sampel yang 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh keramaian manusia 
mempengaruhi daya tarik destinasi wisata di Bandung Raya secara signifikan dan negatif. 
Lalu keramaian fisik tidak berpengaruh secara signifikan pada daya tarik destinasi wisata 
dan niat berkunjung kembali wisatawan ke destinasi wisata di Bandung. Keramaian manusia 
juga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap niat berkunjung kembali wisatawan ke 
destinasi wisata di Bandung Raya. Selain itu, ditemukan adanya hubungan yang signifikan 
dengan arah positif antara daya tarik destinasi dan niat berkunjung kembali wisatawan ke 
destinasi wisata di Bandung Raya. 
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